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Di dalam pengolahan air limbah, seluruh perlengkapan peralatan dari sebuah perusahaan masih tidak 
terdata secara keseluruhan bahkan perlengkapan peralatan yang disediakan berlebih ada yang kurang 
sehingga dengan bertambahnya perlengkapan peralatan tersebut proses pembuatan laporan pendataan 
perlengkapan tidak berjalan maksimal. Untuk mengatasi masalah tersebut maka peneliti memberikan usulan 
yaitu dengan menggunakan suatu sistem komputerisasi yang lebih efisien untuk dapat dengan mudah 
menganalisis permasalahan yang sedang terjadi dengan menggunakan beberapa metode, di antaranya 
metode pengumpulan data seperti, observasi, wawancara dan studi pustaka, setelah berhasil melakukan 
pengumpulan data maka analisis akan berlanjut pada metode analisis SWOT dimana analisis ini berfokus 
pada pencarian kekurangan dan kelebihan sistem  yang turut serta mencari apa solusinya. Setelah 
mendapatkan hasilnya maka peneliti akan menjabarkan sistem tersebut dalam bentuk diagram UML 
kemudian prosesnya akan dilanjutkan dengan membuat suatu rancangan sistem yang baru dan sebelum di 
implementasikannya sistem tersebut maka peneliti melakukan serangkaian pengujian sistem menggunakan 
metode black box testing agar bagian yang masih bermasalah dapat segera diperbaiki. Dengan 
pengimplementasian sistem monitoring permintaan perlengkapan peralatan kantor ini untuk pengolahan 
laporan akan berjalan secara maksimal. 
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Abstract 
In processing all equipment, the company is still not recorded as a whole even equipment equipment that is 
provided is excessive and less so that with the increase in equipment equipment the process of making 
equipment data collection reports do not run optimally. To overcome this problem, the researcher gives a 
proposal, namely by using a computerized system that is more efficient to be able to easily analyze the 
problems that are happening by using several methods, including data collection methods such as 
observation, interviews and literature studies, after successfully collecting data then analysis will continue 
on the SWOT analysis method where this analysis focuses on the search for weaknesses and strengths of the 
system that participates in finding solutions. After getting the results, the researcher will describe the system 
in the form of UML diagrams, then the process will be tested so that it will continue with a new system 
design and before the system is implemented, the researcher performs a series of system tests using the 
black box method which is still problematic. With the implementation of the system monitoring the demand 
for office equipment for reporting processing will run optimally. 
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini perkembangan teknologi informasi bergerak dengan cepat, untuk mengimbangi 
perkembangan teknologi tersebut, saat ini di era persaingan Industri sekarang antar tiap perusahaan dibidang 
Industri dan keuangan semakin ketat oleh karena itu untuk siap menghadapi persaingan yang ada setiap 






efisien, atas permasalahan tersebut dalam penulisan ini penulis akan membahas tentang sistem monitoring 
permintaan perlengkapan dan peralatan kantor pada sebuah instansi perusahaan swasta, sistem monitoring 
permintaan ini adalah untuk memonitoring permintaan perlengkapan dan peralatan untuk setiap divisi 
dimana didalam lingkungan dan yang menyediakan perlengkapan dan peralatan yang dibutuhkan oleh 
divisi di sebuah instasi atau perusahaan swasta. 
Suatu perusahaan juga membutuhkan perlengkapan seperti barang yang dimiliki perusahaan yang 
bersifat habis dipakai ataupun bisa dipakai berulang-ulang yang bentuknya relatif kecil dan pada umumnya 
bertujuan untuk melengkapi kebutuhan perusahaan sehingga aktivitas kantor dapat berjalan secara efektif 
dan efesien, perlengkapan yang sering dibutuhkan dalam perusahaan seperti (kertas, tinta printer, dan buku 
nota, dst). Adapun perusahaan juga membutuhkan peralatan seperti alat ataupun bisa berbentuk tempat 
yang gunanya adalah untuk mendukung berjalannya aktivitas pekerjaan suatu kantor, agar dapat berjalan 
secara efektif dan efisien, peralatan yang sering dibutuhkan dalam perusahaan seperti (Perabot kantor, 





Menurut Fauzan Masykur dkk, 2015 data adalah keterangan mengenai sesuatu hal yang sudah sering terjadi 
dan berupa himpunan fakta, angka, grafik, tabel, gambar, lambang, kata, huruf- huruf yang menyatakan 
sesuatu pemikiran, objek, serta kondisi dan situasi. 
 
Menurut Yakub  dalam  Maulani  dkk, 2016 Metode pengolahan data terdiri dari : 
1. Metode manual, merupakan  pengelolaan  data  yang  semua operasi data dilakukan dengan tangan 
dan bantuan alat-alat. 
2. Metode electromechanical, yang merupakan pengolahan data dengan menggabungkan semua 
orang dan mesin. 
3. Metode punched card equipment, merupakan pengelolaan data yang menggunakan semua alat yang 
disebut sistem merekam unit (unit record system). 
4. Metode electronic   computer,   merupakan   pengolahan   data dengan menggunakan komputerisasi. 
 
Pengertian Sistem 
Menurut Romney dan Steinbart 2015 Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen 
yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sebagian besar sistem terdiri dari 
subsistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih besar. 
 
Menurut Mulyadi 2016 Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk 
melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. 
 
Menurut Anastasia Diana dkk 2013 Sistem merupakan serangkaian bagian yang saling tergantung dan 




Komponen (Component) Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, bekerja 
sama membentuk satu kesatuan dan suatu sistem tidak perduli betapapun kecilnya, selalu mengandung 
komponen-komponen atau subsistem-subsistem. Berikut karakteristik dari sebuah system diantaranya: 
1. Batas Sistem (Boundary) Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya yang mempunyai batas sistem dan 






2. Lingkungan Luar Sistem (Environment) lingkungan luar sistem ini dapat bersifat menguntungkan 
atau merugikan. Lingkungan luar system yang menguntungkan harus dipelihara dengan baik agar 
tidak hilang pengaruhnya, sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus dihilangkan agar tidak 
mengganggu operasi sebuah sistem. 
3. Penghubung Sistem (Interface) Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan 
subsistem yang lainnya. 
4. Masukan sistem (Input) Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat 
berupa Masukan Perawatan (Maintenance Input) adalah energi yang dimasukkan supaya sistem 
tersebut dapat beroperasi dam dapat berupa masukan Sinyal (Signal Input) adalah energi yang 
diproses untuk didapatkan keluaran. 
5. Keluaran Sistem (Output) Merupakan hasil dari energi yang diolah oleh suatu sistem. 
6. Pengolah Sistem (Process) Merupakan bagian yang memproses masukan untuk menjadi keluaran 
yang sangat diinginkan suatu sistem. 
7. Tujuan Sistem (Goal) Setiap sistem pasti mempunyai tujuan ataupun sasaran yang 
mempengaruhi input suatu sistem yang dibutuhkan dan output suatu sistem yang dihasilkan. 
 
Pengertian Informasi 
Menurut Krismaji,  2015 Informasi adalah “data yang telah diorganisasi dan telah memiliki kegunaan dan 
manfaat”. 
 
Menurut Untung Rahardja, 2014 Informasi sudah tidak lagi diserap dengan mengandalkan alat-alat yang 
masih  kuno  dan  konvensional,  karenanya  peran  komputer menjadi sangat krusial dalam memberikan 
solusi untuk memecahkan masalah, selain itu komputer juga merupakan alat bantu yang sangat baik untuk 
mengembangkan sistemyang masih ketinggalan zaman. 
 
Menurut Rizki Yudhi Dewantara,  2017 Teknologi   informasi   dan komunikasi   banyak   membantu   
masalah-masalah   sosial   dan ekonomi. 
 
Kualitas informasi 
Kualitas informasi bias dapat mengalami kesalahan dalam pemberitahuan suatu informasi dan kesalahan 
dalam cara pengukuran dan pengumpulan suatu informasi dan data sehingga dapat kehilangan suatu data 
atau data tidak dapat terproses dengan baik, dan juga dapat menerima kesalahan prosedur pemrosesan 
ketidak berfungsian sistem. 
 
Kualitas informasi dapat baik jika memperhatikan 3 hal ini, yaitu suatu informasi harus: 
1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan- kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan. 
2. Tetap pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. 
3. Relevan, berarti informasi   tersebut   menpunyai manfaat untuk pemakainya.  Relevansi informasi     
untuk tiap-tiap  orang  satu  dengan  yang  lainnya berbeda. 
 
Nilai Informasi 
Nilai informasi dapat ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi 
dikatakan bernilai baik bila suatu nilai informasi dapat di manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan 
pengukuran nilai informasi biasanya dihubungkan dengan analisis cost effectiveness atau cost benefit. 
 
Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa suatu informasi mempunyai nilai tersendiri sesuai dengan 
informasi yang diberikan. 
 
Pengertian Sistem Informasi 
 Menurut Kadir, 2014 Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data 






 Menurut Krismaji, 2015 Sistem informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk 
mengumpulkan, memasukkan, dan mengolah serta menyimpan data, dan cara-cara yang diorganisasi untuk 
menyimpan, mengelola, mengendalikan, dan melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga sebuah 
organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 Menurut Taufiq, 2013 Sistem informasi sebagai berikut: Kumpulan dari sub-sub sistem yang saling 
terintegrasi dan berkolaborasi untuk menyelesaikan tertentu dengan cara mengola data dengan alat yang 
nama komputer memiliki nilai tambahan dan bermanfaat bagi pengguna. 
 
Komponen Sistem Informasi 
Pada dasarnya sistem  informasi  merupakan  suatu  sistem yang dibuat oleh manusia, yang terdiri dari 
komponen-komponen dalam mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan sebuah informasi. Sistem informasi 
di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan data dan informasi dari suatu 
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu untuk mendapatkan laporan- laporan yang diperlukan. 
 
Menurut Burch dan Grudnitski, 2015 bahwa konsep system informasi adalah mengemukakan bahwa sistem 
informasi terdiri dari komponen- komponen yang disebutnya sebagai : Blok pembangun (building block), 
blok pembangun ini kemudian dibagi menjadi Blok Masukan (Input Block), Blok Model (Model Block), 
Blok Keluaran (Output Block), Blok Teknologi (Technology Block), Blok Basis Data (Database Block), dan 
Blok Kendali (Controls Block). 
1. Blok  Masukan (Input Block) Blok masukan dalam sebuah sistem informasi meliputi metode-
metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, dapat berupa dokumen-dokumen 
dasar. 
2. Blok Model (Model Block) Blok model ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model-model 
yang berfungsi untuk memanipulasi data masukan dan data yang tersimpan di dalam basis data, 
sehingga menjadi keluaran (informasi) tertentu yang diinginkan. 
3. Blok   Keluaran   (Output   Block)   Blok   keluaran   berupa berbagai data keluaran, seperti dokumen 
keluaran (output) dan informasi yang berkualitas yang berguna untuk semua pemakai. 
4. Blok Teknologi (Technology Block) Blok teknologi digunakan untuk menerima masukan (input), 
menjalankan model, menyimpan dan menelusuri/mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan 
keluaran serta membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Blok teknologi ini 
merupakan  komponen bantu yang memperlancar proses pengolahan yang terjadi dalam sistem. 
5. Blok basis data (Database Block) Kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya 
dan tersimpan pada suatu perangkat keras dan digunakan perangkat keras untuk memanipulasinya. 
6. Blok kendali (Control Block) Pencegahan hal-hal yang dapat merusak sistem dan penanggulangan 
masalah pengendalian terhadap operasional sistem secara cepat. 
 
Pengertian Perancangan Sistem 
 Menurut Deni Darmawan dan Kunkun Nur Fauzi, 2013  Perancangan sistem adalah sebuah proses 
yang menentukan bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan. Tahap ini dapat 
berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang 
terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.    
 Menurut Budiman, 2017 Perancangan sistem yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP 
(Hypertext Preprocessor) dengan metode bootstrap. Tampilan pada aplikasi memanfaatkan framework 
bootstrap agar lebih menarik dan responsive atau dapat menyesuaikan dengan device yang digunakan. 
 Menurut Sidharta dkk,  2015 Tujuan dari perancangan sistem yaitu untuk dapat memenuhi 
kebutuhan pemakai sistem, memberi gambaran secara umum tentang sistem yang baru. Menggambarkan 
kumpulan dari elemen- elemen yang saling terkait kemudian mengolah dan menghasilkan suatu informasi 







Tujuan Perancangan Sistem Informasi 
Pada umumnya tujuan melakukan suatu perancangan sistem informasi adalah: 
1. Untuk memenuhi kebutuhan pemakai sistem informasi. 
2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun lengkap kepada pemrogram komputer 
dan ahli teknik lain yang terlibat. 
3. Untuk mendukung pengolahan pelaporan manajemen dan mendukung perusahaan. 
 
Pengertian Monitoring 
 Menurut Muhamad Fuad Hasan dan Amiq Fahmi, 2014 Monitoring adalah penilaian secara terus 
menerus terhadap fungsi kegiatan-kegiatan program-program di dalam hal jadwal penggunaan 
input/masukan data oleh kelompok sasaran berkaitan dengan harapan-harapan yang telah direncanakan. 
 Menurut Kriyan dkk, 2018 Monitoring adalah  penilaian  yang skematis  dan  terus  menerus 
terhadap kemajuan suatu pekerjaan. Sedangkan Menurut WHO Monitoring adalah suatu proses 
pengumpulan dan menganalisis informasi dari penerapan suatu program termasuk mengecek secara reguler 
untuk melihat apakah kegiatan (program) itu berjalan sesuai rencana sehingga masalah yang dilihat (ditemui) 
dapat diatasi.” 
 
Prinsip – Prinsip Monitoring 
Pada   pelaksanaannya,   monitoring   haruslah   dilakukan dengan prinsip-prinsip seperti berikut ini: 
1. Berorientasi pada tujuan, monitoring hendaknya dilaksanakan mengacu pada tujuan yang ingin 
dicapai. 
2. Mengacu pada kriteria keberhasilan, monitoring seharusnya dilaksanakan mengacu pada kriteria 
keberhasilan program yang telah ditetapkan sebelumnya. 
3. Mengacu pada asas manfaat, monitoring sudah seharusnya dilaksanakan dengan manfaat yang jelas. 
Manfaat tersebut adalah berupa saran, masukan atau rekomendasi untuk perbaikan program 
program yang dimonev atau program sejenis di masa mendatang. 
4. Dilakukan secara obyektif, monitoring harus dilaksanakan secara objektif. 
 
Pengertian Permintaan 
 Menurut Keynes, 2014 Permintaan inflasi didasarkan pada teori makro-nya. Inflasi terjadi karena 
suatu masyarakat ingin hidup diluar batas kemampuan ekonominya (disposable income). Inflasi akan terus 
berlangsung selama jumlah permintaan efektif dari masyarakat melebihi jumlah output yang bisa dihasilkan 
oleh masyarakat. 
 Menurut Eduwin Eko Franjaya, 2013 Pendekatan desain yang dilakukan adalah gabungan antara 
permintaan pemilik lahan dan usulan dari desainer. 
 Menurut Oliver Wight, 2013 Hasil penelitian para spesialis ini, mencatat bahwa metode statistik 
berprestasi baik untuk permintaan konstan (salah satu asumsi dalam model Economic Production Quantity). 
 
Pengertian Peralatan 
Menurut Syakirin, 2014 Peralatan yang  berbentuk  mekanik  yang digerakkan dengan tangan secara 
manual. Sedangkan peralatan sistem mekanis yaitu peralatan yang digerakkan secara otomatis oleh motor. 
 Menurut Pauine Rahmiati dkk, 2014 Dalam suatu ruangan yang dipenuhi peralatan elektronik,  alat  
kendali  sangatlah  penting.  Sebagian  peralatan elektronik tidak memiliki alat kendali sehingga 
menyulitkan dalam mengontrolnya. Beberapa peralatan elektronik telah memiliki alat kendali   untuk   
mempermudah   penggunaannya   tetapi   terjadi kesulitan apabila ingin mengontrol lebih dari satu peralatan 
elektronik, ini dikarenakan remote kendali hanya dapat mengontrol satu peralatan elektronik saja. 
 
Pengertian Web 
Menurut   Asropudin, 2013 Web   adalah   sebuah kumpulan halaman yang diawali dengan halaman muka 







Menurut Murad,  2013 Web adalah sistem dengan informasi yang disajikan dalam bentuk teks, gambar, 




Jenis penelitian yang dilakukan cenderung pada jenis penelitian yang deskriptif, yaitu meneliti atas dasar 
kegiatan-kegiatan yang dilihat secara langsung, dengan cara mengumpulkan dan menggambarkan data 
mengenai keadaan secara langsung dari atau tepatnya yang menjadi objek penelitian untuk mendapatkan 
data secara relevan dan akurat, seperti: 
1. Pengumpulan data 






Gambar 1. Analisa Sistem yang Berjalan pada Use Case Diagram Monitoring Permintaan Peralatan Kantor 
 
 






Berdasarkan Gambar 2 diatas, terdapat: 
1. Satu  sistem  yang  mencangkup  kegiatan  sistem  Monitoring  Permintaan Perlengkapan 
Peralatan Kantor. 
2. Aktor yang melakukan kegiatan di dalam sistem yaitu divisi lain dan admin purchasing. 
3. Terdapat 7 use case sebagai berikut: 
a. Divisi lain dan divisi purchasing mempunyai hak akses untuk masuk kedalam sistem yang sama. 
b. Divisi lain mempunyai hak akses menginput request permintaan perlengkapan peralatan kantor. 
c. Admin purchasing mempunyai hak akses untuk melakukan view request. 
d. Divisi lain dapat melakukan comment dan admin purchasing dapat membalas comment divisi 
lain. 
e. Divisi  purchasing  melakukan  proses  request  dengan  melakukan  approval ataupun rejected 
request. 
f. Divisi lain dan divisi purchasing memiliki akses untuk melihat menu history. 
g. Divisi purchasing mengolah laporan melalui menu report. 
 
 
Gambar 3. Activity Diagram Admin Purchasing Sistem Monitoring Permintaan Perlengkapan Peralatan 
Kantor 
 
Berdasarkan gambar 3. Activity Diagram Admin Purchasing diatas yang berjalan saat ini terdapat: 
1. 1 Initial Node, objek yang diawali. 
2. 9 Action, sistem yang mencerminkan eksekusi dari suatu aksi. 
3. 1 Decision Note. 
4. 20 Activity Final Node, objek yang di akhiri. 
 
 







Berdasarkan gambar 4. Sequence Diagram Divisi Lain diatas yang berjalan saat ini terdapat: 
1. Satu  sistem  yang  mencangkup kegiatan  sistem  aktor  yang  melakukan kegiatan di dalam sistem 
yaitu : Divisi Lain dan Admin Purchasing. 
2. 11  Message,  spesifikasi  dari  komunikasi  antar  objek  yang  membuat informasi aktivitas yang 
terjadi. 
3. Terdapat 1 aktivasi. 
4. Terdapat 10 lifeline. 
 
 
Gambar 5. Class Diagram Sistem Monitoring Permintaan Perlengkapan Peralatan Kantor 
 
 




Gambar 6. Prototype Tampilan Halaman Login Sistem Monitoring Permintaan Perlengkapan 
Peralatan Kantor 
 
Layout diatas akan muncul jika user telah masuk ke web browser dan ingin melakukan login sistem. User 








Gambar 7. Prototype Tampilan Dasboard Sistem Monitoring Permintaan Perlengkapan 
Peralatan Kantor 
 
Layout diatas adalah bagian awal yang muncul jika sudah melakukan login, akan muncul layout dashboard 
dimana layout tersebut akan dapat mengetahui update terbaru mengenai permintaan perjamnya, dan ada 




Setelah mempelajari permasalahan yang dihadapi berdasarkan hasil jurnal ilmiah yang telah dilakukan, pada 
bagian permintaan perlengkapan peralatan kantor maka dapat diambil kesimpulan yang berjalan saat ini 
masih  manual dan masih menggunakan surat menyurat, sudah ada yang terkomputerisasi namun masih 
dikerjakan dengan menggunakan Microsoft Excel yang masih memungkinkan terjadinya kesalahan dalam 
permintaan perlengkapan peralatan  yang di request oleh divisi lain sehingga masih terjadi kesalahan. 
Sistem yang dirancang sebagai aplikasi berbasis web dirancang khusus agar dapat membantu 
menyelesaikan pembuatan laporan tanpa harus menulis atau mengetik kembali hasil permintaan 
perlengkapan peralatan kantor, sistem ini akan secara otomatis dalam melakukan permintaan perlengkapan 
peralatan kantor yang dapat memudahkan dalam membuat laporan permintaan perlengkapan peralatan 
kantor otomatis dan pemantauan pesanan yang belum dikirim. 
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